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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur ritual dalam tradisi Tama Maus pada suku Bana Bikomi di Kabupaten Timor Tengah Utara serta menganalisis potensinya sebagai sumber pembelajaran sejarah lokal. Masalah utama yang melatarbelakangi kajian ini adalah adanya defisit narasi lokal dalam kurikulum sejarah nasional yang menyebabkan diskoneksi antara siswa dengan identitas budayanya. Metode yang digunakan adalah studi literatur (studi kepustakaan) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui penelaahan dokumen, jurnal, dan sumber tertulis terkait, yang kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, dan verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Tama Maus memiliki struktur sistematis yang mengatur hubungan sosial antara Usif (raja) dan Amaf (rakyat) serta mengandung nilai filosofis ketahanan pangan dan keadilan sosial. Kajian ini menyimpulkan bahwa tradisi Tama Maus sangat potensial diintegrasikan sebagai sumber belajar sejarah untuk mendorong keterampilan berpikir kritis siswa dan memperkuat kesadaran sejarah berbasis kearifan lokal.
Kata Kunci: Tama Maus, Suku Bana Bikomi, Sejarah Lokal, Sumber Belajar, Sejarah Lokal.

ABSTRACT
This study aims to examine the ritual structure of the Tama Maus tradition among the Bana Bikomi people in North Central Timor Regency and analyze its potential as a source for local history learning. The primary problem underlying this study is the deficit of local narratives in the national history curriculum, which causes a disconnect between students and their cultural identity. The method used is a literature study with a descriptive qualitative approach.Data were collected through a review of documents, journals, and related written sources, which were then analyzed using the Miles and Huberman model (reduction, presentation, and verification). The results show that the Tama Maus ritual has a systematic structure that regulates social relations between the Usif (king) and Amaf (people) and contains philosophical values ​​of food security and social justice. This study concludes that the Tama Maus tradition has great potential to be integrated as a historical learning resource to foster students' critical thinking skills and strengthen historical awareness based on local wisdom.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sejarah di Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius berupa defisit struktural dalam kurikulum nasional. Dominasi narasi besar (makro) tingkat nasional cenderung meminggirkan sejarah lokal yang kontekstual, sehingga menciptakan diskoneksi antara siswa dengan realitas lingkungan mereka. Ndona (2025) menegaskan bahwa pengabaian terhadap tokoh lokal dan asal-usul daerah membuat fondasi identitas kolektif siswa menjadi rapuh, menjadikan sejarah sekadar "cerita asing" tanpa rasa kepemilikan (sense of belonging).
Defisit struktural ini memicu krisis ganda, yaitu krisis kultural dan krisis pedagogis. Secara kultural, terjadi erosi identitas di mana siswa tidak lagi mengenal warisan budaya dan sejarah fisik di sekitarnya. Secara pedagogis, kurikulum yang abstrak menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking). Pembelajaran sejarah terjebak dalam pola hafalan konvensional yang membosankan, padahal sejarah lokal menyediakan laboratorium yang ideal untuk melatih penalaran melalui investigasi langsung di lapangan.
Kegagalan mengintegrasikan sumber primer seperti situs sejarah, arsip daerah, dan tradisi lisan berarti mengabaikan kesempatan untuk melatih keterampilan historiografi otentik. Hal ini bertolak belakang dengan tuntutan Capaian Pembelajaran (CP) Sejarah dan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pada pembentukan manusia merdeka dengan kesadaran sejarah yang kuat. Sebagaimana ditegaskan oleh Pimpinan Universitas Indonesia (2024), dunia pendidikan saat ini menuntut penguasaan higher-order thinking dan complex problem-solving yang hanya bisa dicapai melalui proses penyelidikan, bukan sekadar transmisi informasi satu arah.
Di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), kekayaan budaya masyarakat Atoni Pah Meto menawarkan potensi luar biasa yang selama ini terabaikan. Salah satu narasi lokal yang krusial adalah Tradisi Tama Maus dari suku Bana Bikomi. Ritual yang mengatur hubungan antara Usif (raja) dan Amaf (rakyat) serta sistem panen komunal ini merupakan representasi nyata dari tata kelola sosial, sistem ekonomi, dan keadilan sosio-politik tradisional yang relevan hingga masa kini.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan intervensi preventif terhadap lingkaran setan pedagogis tersebut dengan mengarusutamakan narasi suku Bana ke dalam ruang kelas. Melalui integrasi tradisi Tama Maus, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pemahaman historis yang konkret, tetapi juga mampu menerjemahkan nilai-nilai luhur tradisional ke dalam konsep kewarganegaraan modern yang adaptif terhadap perubahan zaman.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yang diterapkan adalah studi literatur (studi kepustakaan). Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, laporan penelitian terdahulu, dan sumber digital lainnya yang relevan (Arikunto, 2002; Nazir, 2015). 
Teknik pengumpulan data menggunakan kajian literatur dan meta-analisis. Proses pengumpulan data dilakukan melalui empat tahapan sistematis (Umar Sidiq, 2019): Pengumpulan data, Identifikasi data, Deskripsi data, Penyimpulan. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016) yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data, Verifikasi/Penarikan Kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Ritual dalam Tradisi Tama Maus Suku Bana Bikomi
Berdasarkan hasil penelusuran literatur dan dokumen terkait kebudayaan masyarakat Atoni Pah Meto di Timor Tengah Utara, tradisi Tama Maus pada suku Bana Bikomi merupakan sebuah sistem ritual panen dan penyimpanan hasil bumi (khususnya jagung dan padi) ke dalam lumbung adat. Secara struktural, ritual ini terbagi menjadi beberapa tahapan penting:
1. Tahap Persiapan (Nono): Pembersihan diri dan ruang secara spiritual oleh para tokoh adat (Amaf) sebelum memasuki masa panen.
2. Tahap Ritual Inti (Tama Maus): Prosesi membawa hasil panen pertama dari kebun menuju rumah adat atau lumbung utama. Ritual ini melibatkan doa-doa (Takanab) yang ditujukan kepada Uis Neno (Tuhan) dan para leluhur sebagai bentuk syukur.
3. Struktur Sosial Ritual: Terdapat pembagian peran yang jelas antara Usif (Raja/Pemimpin) sebagai pelindung ritual dan Amaf (Fungsionaris Adat) sebagai pelaksana teknis ritual. Hal ini menunjukkan struktur stratifikasi sosial yang harmonis dan saling melengkapi.
Nilai Filosofis dan Sosio-Politik
Tradisi Tama Maus bukan sekadar seremoni agraris, melainkan mengandung nilai-nilai yang mendalam:
1. Keadilan Sosial: Adanya sistem pembagian hasil yang memastikan seluruh anggota suku, termasuk yatim piatu dan janda, mendapatkan bagian dari hasil panen komunal.
2. Ekologi Budaya: Ritual ini mengajarkan penghormatan terhadap alam. Manusia tidak diperbolehkan mengambil hasil bumi secara serakah sebelum ritual Tama Maus dilaksanakan.
3. Ketahanan Pangan: Fungsi lumbung dalam Tama Maus merupakan strategi tradisional dalam menjaga kedaulatan pangan suku Bana menghadapi musim kemarau panjang di NTT.
Potensi Tradisi Tama Maus sebagai Sumber Sejarah Lokal
Analisis literatur menunjukkan bahwa tradisi Tama Maus memenuhi kriteria sebagai sumber belajar sejarah lokal yang otentik karena:
1. Representasi Identitas Daerah: Tradisi ini adalah "arsip hidup" yang merekam jejak migrasi, pola pemukiman, dan sistem pemerintahan kuno suku Bana di Bikomi.
2. Laboratorium Kritis bagi Siswa: Dengan mempelajari Tama Maus, siswa diajak untuk menganalisis bagaimana masyarakat masa lalu mengelola konflik, ekonomi, dan lingkungan tanpa ketergantungan pada teknologi modern.
3. Koneksi Kurikulum: Materi ini dapat diintegrasikan dalam Capaian Pembelajaran (CP) Sejarah, khususnya pada materi "Kearifan Lokal" atau "Masyarakat Masa Pra-Aksara dan Perkembangannya," guna membentuk Profil Pelajar Pancasila yang memiliki karakter kebhinekaan global dan cinta tanah air.
Integrasi tradisi Tama Maus ke dalam pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) merupakan langkah strategis untuk mengatasi defisit struktural dalam kurikulum nasional. Sebagaimana disampaikan dalam pendahuluan, dominasi narasi makro seringkali membuat siswa merasa asing dengan sejarah tanah kelahirannya sendiri.
Pemanfaatan data ritual Tama Maus sebagai sumber belajar mengubah pola pembelajaran dari rote learning (hafalan) menjadi inquiry-based learning. Siswa tidak lagi hanya menghafal tahun-tahun kerajaan besar di Jawa, tetapi mulai meneliti struktur sosial suku Bana yang ada di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan tuntutan higher-order thinking skills (HOTS) yang menekankan pada kemampuan analisis dan evaluasi terhadap fenomena sosial budaya.
Secara sosiologis, pembiaran terhadap hilangnya pengetahuan tentang ritual Tama Maus dapat menyebabkan erosi identitas bagi generasi muda Bikomi. Dengan menjadikan tradisi ini sebagai materi formal di sekolah, terjadi proses legitimasi budaya. Siswa akan merasa bahwa sejarah nenek moyang mereka setara dan penting untuk dipelajari, sehingga menumbuhkan sense of belonging yang kuat.
Meskipun potensinya besar, studi literatur ini mencatat bahwa tantangan utama terletak pada ketersediaan modul ajar yang sistematis. Guru sejarah di TTU memerlukan panduan untuk menerjemahkan nilai-nilai ritual yang bersifat abstrak ke dalam perangkat pembelajaran yang konkret. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menyarankan perlunya kolaborasi antara akademisi, praktisi pendidikan, dan tokoh adat untuk menyusun bahan ajar sejarah lokal berbasis tradisi Tama Maus.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis data, penelitian ini menyimpulkan dua hal utama:
1. Struktur Ritual Tama Maus: Tradisi ini merupakan sistem religi dan sosial yang kompleks pada suku Bana Bikomi. Secara struktural, ritual ini mencakup tahapan spiritual (Nono), prosesi fisik pembawaan hasil panen, hingga distribusi pangan yang mencerminkan harmoni antara Usif (pemimpin) dan Amaf (rakyat). Ritual ini bukan sekadar perayaan agraris, melainkan manifestasi sistem ketahanan pangan, keadilan sosial, dan penghormatan terhadap alam yang telah berlangsung secara turun-temurun.
2. Potensi sebagai Sumber Sejarah Lokal: Tradisi Tama Maus memiliki nilai pedagogis yang tinggi sebagai sumber belajar sejarah. Integrasi tradisi ini ke dalam kurikulum dapat menjadi solusi atas defisit narasi lokal dalam buku teks nasional. Melalui studi tradisi ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan menganalisis nilai-nilai kepemimpinan, gotong royong, dan kearifan lokal yang relevan dengan konteks kehidupan mereka saat ini.
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